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Mencari Solusi Polemik TPST Piyungan

WARGA di sekitar Tempat Pem-
buangan Sampah  Terpadu
(TPST) Piyungan Bantul masih
memblokade jalan sehingga truk
pengangkut sampah dari Yogya,
Sleman dan Bantul tak bisa ma-
suk. Sampah pun menumpuk di
mana-mana. Padahal, sekurang-
nya dalam sehari 700 ton sampah
masuk ke TPST Piyungan. Bila
kondisi ini terus dibiarkan, dan
warga harus menahan mem-
buang sampah di rumah atau kan-
tor, maka ancaman berbagai pe-
nyakit sudah di depan mata, mulai
dari leptospirosis, ISPA hingga
muntaber.

Tak berlebihan bila kita menye-
but DIY darurat sampah, karena
kewalahan membuang dan me-
ngelola sampah. Kita juga kha-
watir bila warga nekat membuang
sampah sembarangan, karena tak
kuat lagi menahan sampah di ru-
mah yang notabene bakal menda-
tangkan berbagai macam penya-
kit. Di sisi lain kita juga bisa mema-
hami keberatan warga di sekitar
TPST Piyungan yang terganggu
akibat sampah yang menumpuk
dan mencemari lingkungan mere-
ka selama bertahun-tahun.

Selama tujuh tahun terakhir ini
mereka menunggu penyelesaian
dari Pemda DIY, namun tak kun-
jung datang, sehingga mereka
nekat memblokade jalan masuk
ke TPST Piyungan. Mereka ingin
berdialog langsung dengan Sultan
Hamengku Buwono X untuk men-
cari penyelesaian terkait kemelut
TPST Piyungan. Kita mengapresi-
asi respons Sultan yang bersedia
berdialog dengan warga.

Harapannya, dengan dialog ter-
sebut akan dicapai rumusan win-
win solution, sehingga tidak ada pi-
hak yang dirugikan. Kita men-

dorong dialog ini dilakukan se-
cepatnya, karena kalau tertunda,
sama halnya kita lebih lama mena-
han sampah di rumah maupun di
kantor sehingga potensi ba-
hayanya lebih besar.

Bahwa Pemda DIY telah berko-
ordinasi dengan pemerintah pusat
utuk mengelola TPST Piyungan
dengan menjalin kerja sama de-
ngan pihak swasta melalui me-
kanisme kerja sama pemerintah
badan usaha (KPBU) tentu juga
harus dikomunikasikan dengan
warga. Namun untuk kerja sama
ini membutuhkan waktu cukup
panjang karena masih harus
melakukan pengkajian dan hasil
studi dari pemerintah pusat, se-
mentara sampah di TPST
Piyungan penuh lebih cepat.

Prinsipnya, dalam masa transisi
ini harus dicari solusi yang cepat
agar tidak berlama-lama menahan
sampah di tiga kabupaten/kota di
DIY tersebut. Kita paham bahwa
untuk mengelola sampah di TPST
Piyungan bukan sekadar menam-
bah area baru yang kini telah dise-
diakan Pemda DIY, melainkan ju-
ga teknologi modern yang mampu
mengatasi berbagai dampak,
seperti pencemaran lingkungan
dan sebagainya.

Lebih dari itu, warga di sekitar
TPST Piyungan juga perlu di-
‘uwongke’ karena mereka telah
bertahun-tahun terkena dampak
berupa pencemaran lingkungan,
misalnya dengan memberi kom-
pensasi ganti rugi dan semacam-
nya. Kita yakin, tidak ada persoalan
yang tak bisa diselesaikan. Selagi
ada itikad baik untuk membangun
kebersamaan demi kepentingan
bersama, polemik TPST Piyungan
bisa diselesaikan dengan formulasi
win-win solution. [
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lklan Tidak Layak TVRI Yogya - Jawa Tengah

BEBERAPA hari ini saya me-
rasa tidak nyaman, melihat iklan
ajakan berpindah dari TV Analog ke
TV Digital yang ditayangkan TVRI
Yogyakarta dan TVRI Jawa Te-
ngah. Hal ini saya nilai tidak layak.
Bagaimana tidak? lklan tersebut
menayangkan seseorang dengan
ninis mengatakan : ‘Ndesa! Ndesa!
Ndesa!’ kepada beberapa orang
yang masih memakai TV Analog.

Bagi masyarakat pedesaa hal ini
sangat menyinggung perasaan.
Bahkan dirasa menusuk perasaan.
Saya harap iklan tersebut dikaji

kembali agar tidak menimbulkan
keresehan. Bagaimaan TVRI de-
ngan semboyan Media Pemersatu
Bangsa justru ‘'memecah’ persatu-
an dengan melukai perasaan de-
ngan membandingkan masyarakat
kota - masyarakat desa?

Komisi Penyiaran Indonsia
Daerah (KPID) harus meneliti hal
ini. Masih banyak iklan layanan ma-
syarakat yang mengajak berpindah
dengan santun dan mengena.
Terimakasih. O

Supriyanto, JI Pramuka Gang
Garuda 16 UH Yogyakarta

Terharu Pasar Tradlisional Terasa Hidup

ADA yang terasa mengharukan
melihat Yogya dalam libur lebaran.
Tidak semata mbludaknya wisa-
tawan ke kota budaya, kota pen-
didikan dan sejumlah predikat lain-
nya. Namun saya merasakan haru
melihat Pasar Beringharjo, Teras
Malioboro 1 dan Teras Malioboro 2
terasa hidup. YahO. Hingga hari
Selasa (10/5) kemarin terasa kehi-
dupan nyata di kawasan pasar tra-
disional tersebut.

Ini mengharukan, sangat meng-
harukan. Kekhawatiran bahwa
lebaran hanya akan membuat hi-
dup mall yang sudah sangat
banyak di DIY ini, sempat
terungkap. Dan mungkin, menje-
lang lebaran atau H+1 hingga H+3

hal itu tampak, mall tampak ramai.
Tapi ramainya mall lebih banyak
orang jalan-jalan cuci mata, paling
banter anak-anak muda makan.
Tetapi belanja, orang lebih banyak
di pasar tradisional.

Semoga pedagang pasar terse-
but bisa mensyukuri nikmat bukan
justru berkeluh kesah dengan kali-
mat : ’‘pasare mung rame wong
mlaku, ndelok-ndelok’. Sebagai
orang Yogya saya berharap, kehi-
dupan yang bermakna peningkat-
an ekonomi mereka yang di pasar
tradisional akan lebih baik lagi,
pascalebaran. Terus terang, selalu
ingin melihat guyune wong cilik. O

Amin NR, Gendeng Canthel UH

Yogyakarta

'Fun Foothall’ dan Wisata Ramah Muslim

INDUSTRI pariwisata menjadi salah
satu sektor yang mengalami pukulan sa-
ngat berat akibat pandemi covid-19.
Jumlah kunjungan wisatawan mancane-
gara (wisman) 2021 mengalami penu-
runan sebesar 60,98% dibanding 2020
(https://indonesia.go.id/). Sebaliknya, per-
gerakan wisatawan nusantara 2021 lalu
mengalami kenaikan sebesar 12% diban-
ding tahun 2020 (www.bps.go.id).

Fakta menunjukkan bahwa wisatawan
nusantara menjadi harapan. Untuk
mewujudkannya, perlu kreativitas penge-
lola industri ini untuk melakukan ino-
vasi, adaptasi, dan kolaborasi. Serta
jeli melihat tren yang terjadi di masya-
rakat.

Wisata Sepakbola

Bulan lalu, (18/4), melalui media ini
penulis mengemukakan gagasan ten-
tang peluang fun football sebagai alter-
natif wisata olahraga di Yogyakarta.
Dasarnya adalah fakta, fun football
sedang menjadi aktivitas yang banyak
digemari masyarakat berbagai kala-
ngan. Selain itu, Yogyakarta memiliki
modal kuat untuk menjadi pusat pe-
ngembangan wisata  sepakbola.
Adanya monumen PSSI, infrastruktur
stadion lapangan yang berkualitas,
dan klub profesional.

Bagaimana mengoptimalkan tiga
modal tersebut untuk mendukung ke-
tercapaian tujuan Desain Besar Olah-
raga Nasional (DBON)? Yaitu mening-
katkan budaya olahraga di masyarakat
dan memajukan perekonomian nasional
berbasis olahraga. Sehingga, mewujud-
kan Yogya Kota Wisata Sepakbola adalah
sebuah keniscayaan.

Paket wisata yang bisa dikemas di an-
taranya adalah wisata sejarah sepakbola
di monumen PSSI, wisata belanja di offi-
cial store PSS atau PSIM, dan ditutup de-
ngan pertandingan fun football di stadion
atau lapangan berkualitas yang ada di
Yogyakarta. Bahkan akan lebih berkesan
apabila para wisatawan sepakbola berk-
sempatan bermain bareng dengan be-
berapa pemain profesional atau publik fi-
gur lain di Yogyakarta yang dihadirkan

Agung Widodo

sebagai bintang tamu.

Selain itu, penting bagi pengelola wisa-
ta sepakbola menerapkan konsep wisata
inklusif untuk mengakomodasi kebu-
tuhan konsumen yang berasal dari berba-
gai latar belakang berbeda. Menurut
pengamatan penulis, kebutuhan utama
penggemar fun football sebagai konsumen
wisata sepakbola antara lain: (1) lapang-
an yang rata, berumput bagus, dan aman,;

(2) layanan fotografer yang berkualitas
dan cepat; (3) toilet yang bersih dengan
air memadai; dan (4) tempat ibadah yang
memadai bagi muslim. Selain itu, terse-
dianya layanan makanan dan minuman
lebih disenangi konsumen. Perlu diingat
bahwa, tujuan fun football adalah untuk
kegembiraan, rekreasi, dan sosial.
Layanan Tambahan
Berdasarkan pengalaman penulis keti-
ka mengikuti pertandingan fun football di
beberapa wilayah di Yogyakarta, dite-
mukan kondisi yang berbeda-beda. Hal
ini terutama terkait kesediaan layanan
tambahan ramah muslim. Secara umum,
hanya sedikit stadion atau lapangan se-
pakbola di Yogyakarta yang menyediakan

fasilitas ibadah dan ketersediaan air yang
memadai. Lebih banyak ditemukan,
musala yang tidak bersih dan ketersedi-
aan air yang tidak memadai bahkan se-
ring tidak mengalir. Ini  seringkali
menyulitkan pengguna lapangan ketika
hendak melakukan ibadah maupun keti-
ka hendak membersihkan diri setelah se-
lesai bermain fun football.

Konsep wisata ramah muslim menjadi
relevan diterapkan dalam wacana wisata
sepakbola. Gagasannya, pengelola wisata
sepakbola selaiknya mengakomodasi
layanan tambahan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen pelaku fun foot-
ball yang berlatar belakang muslim.

Lantas layanan tambahan apa yang
seyogyanya harus  disediakan?
Mengutip dari Kementerian Pari-
wisata Republik Indonesia bahwa pe-
ngembangan pariwisata ramah mus-
lim mencakup beberapa indikator. (1)
layanan makanan dan minuman ha-
lal; (2) fasilitas ibadah berkualitas;
dan (3) toilet bersih dengan air
memadai. Pelayanan ini penting bagi
konsumen muslim untuk dapat tetap
melakukan aktivitas wisata sepakbola
secara nyaman. Dan tetap dapat
memenuhi kebutuhan religiusnya se-
lama berwisata termasuk ketika di la-
pangan. [

*) Agung Widodo SPd MOr,
Mahasiswa S3 Ilmu Keolahragaan
FIK UNY, Anggota Bidang Olahraga,
Seni Budaya, dan Rekreasi Pimpinan
Cabang Pemuda Muhammadiyah
(PCPM) Wedi Klaten
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Kampung Sayur Rasa Istimewa

KOTA Yogyakarta meraih juara perta-
ma Kategori Perencanaan dan Pencapaian
Terbaik Tingkat Kota dalam lomba
Penghargaam Pembangunan Daerah
2022. Juara dua dan tiga dalam kompetisi
yang diadakan Kementerian PPN/Bap-
penas itu ditempati oleh Kota Pagar Alam
dan Kota Malang.

Sayangnya untuk Kategori Peren-
canaan dan Pencapaian Terbaik Tingkat
Provinsi dan Kabupaten, Provinsi DIY
dan kabupaten-kabupaten di DIY tidak
ada yang masuk dalam tiga besar nasio-
nal. Poin penting yang dinilai dalam lomba
ini adalah perencanaan pembangunan
yang berkualitas dan pencapaian target-
target pembangunan.

Presentasi

Saat ikut menilai presentasi Bappeda
Kota Yogya sebelum dimajukan dalam
lomba level nasional, penulis sebagai Tim
Penilai Pembangunan dari Bappeda
Provinsi DIY 2021-2022 mengakui keung-
gulan Kota Yogya. Salah satu poin yang
menonjol yang akhirnya diapresiasi di
tingkat nasional adalah inovasi pemba-
ngunan Kampung Sayur.

Meskipun sekilas terlihat remeh temeh,
inovasi Kampung Sayur ini dilaksanakan
secara visioner, konsisten, terukur.
Roadmap-nya menunjukkan pengem-
bangannya yang sistematis sejak tahap pi-
lot proyek (2018), tahap sosialisasi dan
bimtek kelompok tani (2019), tahap pe-
ngembangan (2020), tahap pemasaran
dan pengelolaan pascapanen (2021), dan
tahap optimalisasi teknologi dan pening-
katan nilai tambah ekonomi untuk kese-
jahteraan rakyat (2022). Bappeda Kota
Yogya juga sudah mengonsepkan strategi
keberlanjutannya dengan mengembang-
kan kerjasama multistakeholder, teknolo-
gi, dan pengelolaan pascapanen.

Jika lomba-lomba pembangunan pada
masa silam cenderung hanya menilai as-
pek perencanaannya maka lomba

Haryadi Baskoro

Penghargaan Pembangunan Daerah
(PPD) ini menilai juga ketercapaian peren-
canaan itu. Dalam hal pencapaian inilah
inovasi Kampung Sayur unggul. Jika pada
2021 sudah berkembang 60 Kampung
Sayur maka pada 2022 sudah ada 119
Kampung Sayur. Salah satu yang menon-
jol yang banyak diekspos media adalah di
kawasan Bausasran dengan Kelompok
Tani Gemah Ripah yang sangat aktif.
Inovasi Kampung Sayur Kota Yogya ju-
ga memiliki sistem pengukuran output,
ourcome dan impact. Tidak berhenti pada
output berupa pembentukan dan pembi-
naan kelompok tani, kampung beraktivi-
tas kebun sayur, dan panen sayur. Tetapi
juga outcome berupa tumbuhnya motivasi
dan pengetahuan masyarakat serta ter-
bangunya sistem pertanian kota. Lalu, di-
ukur dampak (impact) berupa ketahanan
pangan dan naiknya pendapatan.

Keistimewaan Yogya. Pengembangan
Kampung Sayur akan bernilai kultural
manakala dikaitkan dengan filosofi, sis-
tem nilai, adat-istiadat, tradisi, seni dan
juga kebhinnekaan budaya di Kota Yogya.
Kampung Sayur akan menjadi kem-
bangnya Keistimewaan Yogya manakala
memiliki muatan gerakan kultural yang
sangat kuat.

Ketahanan pangan dan ketahanan bu-
daya harus dijadikan satu paket pemba-
ngunan. Kita mengenal ungkapan man-
gan ora mangan kumpul. Artinya, kita
harus bekerja keras untuk bisa makan.
Namun kalaupun kita belum atau
bahkan tidak bisa makan (mangan), ko-
hesi sosial berbasis budaya (kumpul) kita
harus tetap kuat. Kampung kita harus
tangguh secara ekonomi dan sosial bu-
daya, makmur dan bermartabat, se-
jahtera dan berbudi luhur. O

*) Dr Haryadi Baskoro, pakar
Keistimewaan Yogya)

Satu hal yang masih perlu ditam-
bahkan, meskipun Kampung Sayur
sudah mengantarkan Kota Yogya
menjadi juara pertama nasional,
adalah apa hubungannya dengan
Keistimewaan Yogya. Salah satu poin
penilaian PPD adalah poin Sinkro-
nisasi Prioritas Pembangunan. Da-
lam perencanaan pembangunan Ko-
ta Yogya sudah dijelaskan keselaras-
an antara Prioritas Pembangunan
Nasional, Prioritas Pembangunan
DIY, dan Prioritas Pembangunan
Kota Yogya itu sendiri. Namun,
masih belum terlihat keterkaitannya
dengan pembangunan Keistimewaan
DIY yang digawangi oleh Paniradya
Kaistimewan.

Kebudayaan

Prioritas pembangunan Keisti-
mewaan DIY adalah kebudayaan.
Kebudayaan adalah kembangnya

polemik TPST Piyungan.

mulut dan kuku.
-- Jual beli hewan ternak harus
teliti.
skeksk
Angka kecelakaan mudik-balik

tahun ini turun.

mudik-balik.

Fojok KR

Sultan siap bertemu warga atasi

-- Arahnya win-win solution.
skesksk

Peternak diminta waspada penyakit

-- Apalagi dua tahun lalu tak ada
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